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ABSTRAK

Nadya Azzhara. 1601025255. Pengaruh Model Pembelajaran Visual Auditory
Kinestetik (VAK) Terhadap Hasil Belajar IPA Siswa Kelas V SD Muhammadiyah
3 Matraman Jakarta Timur. Skripsi. Jakarta: Program Studi Pendidikan Guru
Sekolah Dasar, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas
Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA, 2020.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari model
pembelajaran Visual Auditori Kinestetik (VAK) terhadap hasil belajar IPA siswa
kelas V di SD Muhammadiyah 3 Matraman Jakarta Timur pada semester Il tahun
pelajaran 2019/2020.

Penelitian ini menggunakan metode quasi experimen, dengan pengambilan
data skor menggunakan desain Posttest Only. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan adalah teknik sampling jenuh. Sampel yang diteliti sebanyak 50 siswa
yang terdiri dari 25 siswa kelas eksperimen dan 25 siswa kelas kontrol. Uji
instrumen dengan uji validitas dan uji reliabilitas. Dari uji validitas dengan
Korelasi Point Biserial didapat 30 soal yang valid dari 40 butir test. Untuk
pengujian reliabilitas dengan K-R 20 didapat 7niung > riabel (0,882 > 0,361),
sehingga instrumen ini dikatakan reliabel.

Dari hasil pengujian normalitas dengan menggunakan uji Lilliefors untuk
kelas eksperimen, diperoleh Lhiung < Ltabel Yaitu 0.0787 < 0,173, dan untuk kelas
kontrol diperoleh Lhnitwng < Ltaber Yaitu 0.1100 < 0,173. Maka dapat disimpulkan
kedua data tersebut berdistribusi normal.. Hasil perhitungan homogenitas dengan
menggunakan uji Fisher diperoleh Fhitung < Fraver yaitu 2,113 < 2,62. Maka dapat
disimpulkan bahwa kedua data tersebut homogen. Pengujian hipotesis
menggunakan uji-t dengan nilai rata-rata kelas eksperimen didapat sebesar 85,28
dan rata-rata nilai untuk kelas kontrol sebesar 75,76. Dari hasil perhitungan
diperoleh thiwung = 4,407 pada taraf signifikan « = 0,05 dengan derajat kebebasan
(dk) = 48 seharga 2,018. Karena thing > tuabel (4,407 > 2,018) maka dapat
disimpulkan bahwa Ho ditolak dan H; diterima.

Dengan demikian, maka hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar IPA dengan
menggunakan model pembelajaran Visual Auditori Kinestetik pada siswa kelas V
SD Muhammadiyah 3 Matraman.

Kata Kunci: Model Pembelajaran Visual Auditori Kinestetik, Hasil Belajar, IPA
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ABSTRACT

Nadya Azzhara. 1601025255. The Impact of Guess The Word Learning Model
to learning visual auditory kinestetic of IPA Subject in Grade Fifth, SD
Muhammadiyah (Elementary School) 3 Matraman. Essay. Jakarta: Elementary
School Teacher Study Program, FKIP, Universitas Muhammadiyah Prof. Dr.
HAMKA, 2020.

The purpose of this research is determine the learning Visual Auditory Kinestetic
of IPA subject with guess the word learning model in grade fifth student in SD
Muhammadiyah 3 Matraman East Jakarta, second semester, 2019/2020 school
year.

This research use quasi experiment method, the collection of score using Post Test
Only Design. The sampling technique using census sampling technique. The
number of samples are 50 students which is consist of 25 students of experiment
class and 25 students of control class. Test instrument using validation test and
reliability test. Validation test with biserial point correlation got 30 questions are
valid from total 40 questions. Reliability test with K-R 20 got rvaiue > rabie (0.882 >
0.361). The result showed that the test instruments are reliable.

The result of Normality test using Lilliefors test, class experiment got Lvae <
Ltanle (0.0787< 0.173), and control class got Lvawe < Ltanie (0.110 < 0.173). The
result is both data are normally distributed. Homogeneity test with Fisher test got
result Fvaie < Franie (2,113< 2,62). The result is both data are homogeneous.
Hypothesis test using T test, the result are experiment class average score is 85,28
and control class average score is 75,76. The calculation from tyawe = 4,407, with
significant level a = 0.05, with degree of freedom (dk) = 48 got score 2.018.
Because tvaie > tranle (4,407 > 2.018) the result is Ho is rejected and Hy is accepted.

The summary of the experiment is guess the word learning model got significant
impact on learning Visual Auditory Kinestetic of IPA subject in grade fifth SD
Muhammadiyah 3 Matraman.

Key words: Guess the Word Learning Model, Visual Auditory Kinestetic, IPA.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Setiap manusia berhak mendapatkannya pendidikan yang layak
terutama untuk tingkat sekolah dasar (SD). Pendidikan memiliki peran
yang paling penting dalam pembangunan nasional, karena melalui
pendidikan dapat terbentuknya manusia yang berkulitas. Dunia
pendidikan saat ini semakin berkembang dengan  memberikan
pengalaman belajar yang lebih bermakna sehingga tercapainya sumber
daya manusia yang berkualitas. Pendidikan adalah suatu proses
peningkatan kualitas manusia dalam mengembangkan potesi yang ada
pada dirinya sehingga mampu menghadapi segala perubahan yang terjadi
disekiratnya.

Pedididikan  bertujuan dapat mengembangkan kecerdasan
intelektual dan peningkatan akademik melalui pendidikan disiplin ilmu.
Ketentuan ini sesuai dengan permendikbud nomor 70 tahun 2013 yang
menyatakan pendidikan untuk membangun kehidupan masa kini dan
masa depan yang lebih baik dari masa lalu dengan kemampuan
intelektual, kemampuan berkomunikasi, sikap sosial berkepedulian, dan
berpartisipasi untuk membangun kehidupan masyarakat dan bangsa yang
lebih baik. Berkaitan dengan pendidikan tentu ada suatu hasil yang

diperoleh setelah dilaksanakan prososes pembelajaran yaitu berupa hasil

1
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belajar. Hasil belajar yang diperoleh peserta didik tentu akan sesuai
dengan proses belajar yang diperoleh saat pembelajaran disekolah. Proses
belajar dan pembelajaran dapat dikatakan baik, apabila siswa belajar
dengan pengalaman langsung, selain itu siswa ik ut berpartisipasi aktif
dalam kegiatan pembelajaran, serta siswa mendapatkan sebuah
pengalaman dari proses pembelajaran tersebut, salah satunya berupa hasil
belajar yang baik.

IPA merupakan ilmu yang mempelajari tentang alam sekitar
beserta isinya yakni semua benda yang ada di alam, persistiwa dan
gejala-gejala yang timbul di alam. Materi-materi pelajaran IPA memiliki
hubungan yang dekat dengan kehidupan sehari-hari, oleh karena itu IPA
merupakan salah satu mata pelajaran yang wajib diberikan kepada
sekolah dasar, yang proses pembelajrannya menekankan pada pemberian
pengalaman langsung untuk mengembangakan kompetensi peserta didik
dapat menjelajahi dan memahami alam sekitar secara sistematis. IPA
tidak hanya kumpulan pengetahuan atau kumpulan fakta, konsep, prinsip,
atau teori semata tetapi IPA juga membahas tentang cara kerja, cara
berfikir, dan cara memecahkan masalah, hal ini dibuktikan dengan
aktivitas siswa melalui berbagai kegiatan nyata dengan alam, siswa
dihadpakkan langsung dengan fenomena yang dipelajari sehingga
memungkinkan terjadi proses belajar yang interaktif. berdasarkan

penjelasan mengenai IPA maka diperlukan proses pembelajaran yang
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relevan dengan kehidupan siswa karena pada dasarnya IPA merupakan
mata pelajaran yang dekat dengan kehidupan.

IPA adalah ilmu yang berada di alam sekitar yang didapatkan
dengan cara alamiah dan terkontrol. IPA memberi pelajaran kita untuk
lebih menyadari adanya potensi yang ada disekitar kita bisa dijadikan alat
pengetahuan. IPA merangkumnya melalui proses — proses penelitian dan
menggunakan teori-teori yang telah diuji. Pembelajaran IPA di Sekolah
Dasar juga bertujuan untuk mengembangkan keterampilan untuk
menyelidiki alam sekitar, rasa ingin tahu terhadap IPA yang dapat
diterapkan dikehidupan sehari-hari. Guru dan siswa haruslah sama-sama
semakin rajin untuk berfikir kreatif dan inovatif agar tercapainya sebuah
tujuan.

Siswa akan mendapatkan hasil belajar yang baik, jika selama
proses pembelajaran siswa berperan aktif sehingga dapat memahami
materi dengan baik. Pemahaman siswa terhadap materi sangat
dipengaruhi oleh metode pembelajaran yang digunakan guru, karena
setiap siswa memiliki minat belajar yang bervariasi. Oleh sebab itu,
siswa membutuhkan intruksi atau metode yang tepat dan pengalaman
yang cukup agar siswa mampu memahami materi yang disampaikan oleh
guru. Namun, guru belum mampu menyiapkan dan menggunakan metode
pembelajaran yang tepat untuk mengelolah materi menjadi suatu bahan
ajar yang menyenangkan, yang dapat menarik minat belajar siswa. Guru

masih berfokus pada buku, memberikan tugas dan ceramah tanpa melihat
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sisi lain dari yang diingikan siswa, maka proses pembelajaran tidak akan
berjalan dengan baik, sehingga hasil belajar peserta didik pun belum
tercapai dengan maksimal. Minat belajar peserta didik pada pelajaran
IPA masih rendah, karena dalam kegiatan pembelajaran IPA hanya
berfokus menggunakan buku yang tersedia, selalu membaca materi yang
ada di buku saja serta mengerjakan tugas-tugas yang ada di buku
sehingga membuat peserta didik tidak bersemangat dalam kegiatan
pembelajaran. Sehingga hasil belajar IPA sesuai indikator belum
tercapai.

Berdasarkan hasil observasi pada proses pembelajaran mata
pelajaran IPA siswa kelas V yang dilaksanakan di SD Muhammadiyah 3
Matraman belum seperti yang diharapkan. Karena selama ini dalam
kegiatan pembelajaran IPA di SD Muhammadiyah 3 Matraman kelas V,
guru cenderung menggunakan metode yang konvensional yaitu metode
ceramah dan lebih bersifat teoritis serta terkesan mononton. Guru hanya
menitik beratkan pada bagaimana menghabiskan atau menyelesaikan
materi yang ada di buku pelajaran saja, tanpa memperhatikan tingkat
pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan secara keseluruhan.
Sehingga peserta didik menjadi pasif selama proses pembelajaran.
Mereka hanya mendengar, menulis dan menghafal apa yang diterangkan
dan diperintahkan oleh gurunya.

Hal tersebut berdampak pada hasil belajar siswa mata pelajaran

IPA tersebut menjadi rendah karena kurangnya pemahaman siswa
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B.

terhadap materi yang diajarkan dan harus ditingkatkan lagi dalam
kegiatan IPA. Permasalahan ini menyebabkan, mayoritas hasil belajar
siswa tidak dapat mencapai KKM. Hasil belajar siswa yang sulit
meningkat seharusnya menjadi bahan pertimbangan guru untuk mencari
tahu apa penyebab hal tersebut terjadi.

Adapun cara guru untuk meningkatkan hasil belajar IPA siswa
kelas V SD Muhammadiyah 3 Matraman dengan memperbaiki model
pembelajaran yang telah digunakannya. Diantara model pembelajaran
yang dianggap cocok dalam pembelajaran IPA adalah VAK (Visual,
Aditorial Kinestetik). Model pembelajaran VAK merupakan model
pembelajaran yang mengoptimalkan ketiga modalitas belajar tersebut
untuk menjadiakan siswa belajar merasa nyaman (Shoimin, 2017:266).

Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut, maka peneliti
mencoba untuk melakukan penelitian dengan judul ‘“Pengaruh Model
Pembelajaran VAK terhadap Hasil Belajar IPA Siswa Kelas V di SD
Muhammadiyah 3 Matraman Jakarta Timur”

Identifikasi Masalah

Berdasarkan masalah yang sudah diuraikan di atas, maka dapat

diidentifikasi beberapa masalah, antara lain sebagai berikut :

1. Mengapa nilai IPA pada siswa kelas V di SD Muhammadiyah 3
Matraman rendah ?

2. Apakah pembelajaran dengan melibatkan siswa dapat lebih efektif ?
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3. Bagimana hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA kelas V setelsh
menggunakan model pembelajaran Visual Auditori Kinestetik?
4. Apakah terdapat pengarun model pembelajaran visual auditory

kinestetik terhadap hasil balajar IPA siswa kelas V ?

C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dijelaskan, maka
batasan masalah pada penelitian ini Pengaruh Model VAK (Visual,

Auditoril dan Kinestetik) terhadap Hasil Belajar IPA Siswa Kelas V.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah yang telah diuraikan di atas , maka
yang diteliti dapat dirumuskan sebagai berikut : “Apakah terdapat
pengaruh dalam penerapan model pembelajaran Visual Auditory Kinestetik
(VAK) terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V di SD Muhammadiyah 3

Matraman?”

E. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan memiliki manfaat sebagai berikut :
1. Bagi Siswa
Dapat meningkatkan hasil belajar IPA dan dapat memberikan proses

pembelajaran yang membuat siswa tidak merasa bosan, menarik
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perhatian siswa, dan siswa dapat semangat mengikuti kegiatan
pembelajaran IPA.

Bagi Guru

Dapat merubah pola pembelajaran dari konfensional menjadi lebih
inovatif dan terampil dengan menerapkan model, metode, dan
strategi yang sesuai dengan masalah di dalam kelas dan dapat
menarik perhatian siswa dalam proses belajar mengajar.

Bagi Sekolah

Memberiakan kontribusi yang berguna untuk meningkatkan kualitas
sekolah, kualitas pembelajaran dan meningkatkan profesionalisme
guru-guru di sekolah melalui penggunaan model pembelajaran VAK
sebagai inovasi model pembelajaran dalam mengajarkan materi IPA.
Bagi Peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengalaman
langsung peneliti sebagai calon guru untuk meningkatakan hasil

belajar IPA siswa dapat dicapai menggunakan model VAK .
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